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ABSTRAK

Dakwah dalam konteks perkembangan dan penyebaran ajaran
Islam menjadi aspek kegiatan yang fundamental. Islam tidak mungkin
dikenal dan diikuti sehingga memiliki umat sebanyak sekarang ini
tanpa adanya proses dakwah. Tidak semata-mata hanya sebuah
aktifitas yang berisi larangan dan ancaman, dakwah pun seharusnya
bukan hanya sebuah pesan pasif yang tak bersinergi dengan kebutuhan
manusia, Pesan dakwah seharusnya dapat diformulasikan sebagai
proses sosialisasi nilai-nilai luhur ajaran Islam ke tengah-tengah
kancah kehidupan manusia sebagai sumber dan konsep dalam gerak
langkah diberbagai aspek kehidupan manusia.

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi mempermudah
cara berdakwah tidak hanya dengan cara berceramah saja tetapi
dengan menggunakan musik sebagai media dakwah seperti salah satu
grup musik yang menjadikan sebuah lagu sebagai sarana dakwah yaitu
Ungu Band. Lirik lagu Band Ungu merupakan media _komunikasi
untuk menyampaikan pesan dakwah dan makna dari isi lirik kepada
khalayak atau pendengar.. Dengan cara demikian, para audiens
diharapkan dapat memahami pesan dakwah yang terkandung dalam
lagu-lagu Grup Band Ungu.

Maka dalam hal ini penulis akan membahas : Apapesan dakwah
yang terkandungwdalam lirik-lirik lagu religi.Grup Band Ungu.
Adapun tujuan dari penulisan untuk mengetahui isi pesan dakwah
yang ada didalam lirik-lirik™ lagu religi Grub Band Ungu. Jenis pada
penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang bersifat
deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan data primer berupa
hasil lagu-lagu religi Grup Band Ungu sedangkan data sekunder
berupa literature-literatur lain seperti Al-Quran, Hadist, internet
maupun buku-buku atau jurnal yang relevan. Metode pengumpulan
data yang dilakukan adalah dokumentasi dan kemudian dianalisis
menggunakan content analysis. Hasil dari penelitian ini ditemukan
bahwa terdapat dua lagu religi Grup Band Ungu yaitu Para Pencarimu
dan Hidup Hanya Sementara yang mengandung pesan dakwah
mengandung pesan dakwah yang mencakup masalah aqidah, syari’at,
dan akhlak. Pada lagu Para Pencarimu terdapat pesan akidah berupa
kepercayaan bahwa apa yang manusia miliki adalah milik Allah,
pesan syariah yakni tentang pengaturan (hukum) yang mengatur



hubungan manusia dengan Allah, dan manusia dengan manusia, agar
dalam menjalankan kehidupan tidak terpengaruh oleh keburukan
namun kebaikan agar selalau berada pada jalan Allah SWT dan pesan
akhlak yakni untuk selalu bersyukur atas segala nikmat yang telah
diberikan. Sedangkan pada lagu Hidup Hanya mengandung pesan
akidah yaitu meyakini sepenuh hati akan adanya takdir Allah, pesan
syariah berupaaya untuk menjalankan segala perintah dan menjahui
larangan yang telah Allah SWT tetapkan , dan pesan akhlak berupa
kesadaran perbuatan-perbuatan dosa yang telah diperbuat dan segera
bertaubat kepada Allah Swt.

Kata Kunci : Lirik Lagu, Agidah,Syariah Dan Akhlak



ABSTRACT

Da'wah in the context of the development and spread of Islamic
teachings is a fundamental aspect of activity. Islam is impossible to be
known and followed so that it has as many people as it is today
without a da'wah process. Not merely an activity that contains
prohibitions and threats, da'wah should not be just a passive message
that does not synergize with human needs. Da'wah messages should
be formulated as a process of socializing the noble values of Islamic
teachings to the midst of human life as a sources and concepts in
motion in various aspects of human life.

The development of the times and advances in technology make it
easier to preach not only by lecturing but by using music as a medium
of propaganda, such as one of the music groups that makes a song as a
means of propaganda, namely Ungu Band. The lyrics of Band Ungu
songs are a communication medium to convey the message of da'wah
and the meaning of the contents of the lyrics to the audience or
listeners. In this way, it is hoped that the audience will be able to
understand the da'wah messages contained in the songs of the Ungu
Band Group.

Sointhis case the author will discuss: What is the missionary message
contained in“the lyrics of the Ungu Band Group religious song. The
purpose of writingsis.to_find out the contents.of.the da'wah message
contained in the lyrics of the Ungu Band Grub religious song. The
type of this research is" library research which is descriptive
qualitative. This study uses primary data in the form of religious songs
by the Ungu Band Group while secondary data is in the form of other
literature such as the Koran, Hadith, the internet and relevant books or
journals. The data collection method used is documentation and then
analyzed using content analysis. The results of this study found that
there were two religious songs of the Ungu Band Group, namely Para
Pemcarimu and Live Only for a While which contained da'wah
messages which included issues of agidah, shari'at, and morals. In the
song Para Pemcarimu there is a message of faith in the form of the
belief that what humans have belongs to God, the message of sharia,
namely about regulations (laws) that regulate human relations with
God, and humans and humans, so that in carrying out life they are not
affected by bad things but good things so that they always be in the



way of Allah SWT and the moral message is to always be grateful for
all the blessings that have been given. Whereas the song Hidup Only
contains a message of faith, namely believing wholeheartedly in the
existence of God's destiny, the message of sharia seeks to carry out all
orders and avoid the prohibitions that Allah SWT has set, and an
moral message in the form of awareness of sinful acts that have been
committed and immediately repent to Allah Almighty.

Keywords: Song Lyrics, Agidah, Sharia and Morals
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan isi penelitian
ilmiah ini terlebih dahulu akan dijelaskan apa yang dimaksud dari
judul penelitian ilmiah yaitu Pesan Dakwah Melalui Lirik-Lirik
Lagu Religi Grup Band Ungu. Maksud judul tersebut dapat
ditegaskan sebagai berikut.

Pesan dakwah adalah isi pesan komunikasi secara efektif
terhadap penerima dakwah, pada dasarnya materi dakwah Islam,
bergantung pada tujuan dakwah yang di capai sudah menjadi
doktrin dan komitmen bahkan setiap muslim wajib berdakwah,
baik itu secara perorangan ataupun dengan orang banyak, oleh
karena itu dakwah harus terus di lakukan. Pesan dakwah tidak lain
adalah Al-Islam yang bersumber kepada Al-Quran dan Al-Hadits
sebagai sumber utama yang meliputi Agidah, Syariah, dan"Akhlak
dengan sebagai macam cabang ilmu-yang di perolehnya. Jadi pesan
dakwah atau-materi dakwah adalah isi dakwah yang _dirsampaikan
da’i kepada mad“u yang bersumber dari agama Islam.* Dalam hal
ini pesanddakwah yang dimaksud oleh'penulisiyakni pesan dakwah
yang berkaitan dengan masalah Agidah, Syariah dan Akhlak.

Lagu merupakan irama musik yang terdiri dari irama, nada,
dan lirik yang indah sehingga dapat menciptakan rasa nikmat dan
nyaman bagi yang mendengarkannya. Pada setiap lagu terdapat
lirik atau syair yang mengandung pesan-pesan tertentu. Lirik atau
Syair adalah puisi, karangan dalam bentuk terikat yang
mementingkan irama, sajak atau rima.Syair merupakan salah satu
bentuk puisi lama yang terdiri dari empat baria berirama akhir a a a
keempat barisnya mengandung arti atau maksud si penyair.?

! Jamaludin Kafi, Psikologi Dakwah, (Surabaya: Indah, 1997), 35
2 Jusuf Sjarif Badudu, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung:
TP, 1994), 1389



Lagu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lagu bertema
religi yang terdapat pada karya Grup Band Ungu yakni lagu Para
Pencarimu dan Hidup Hanya Sementara. Menurut penulis, pesan
dakwah yang terdapat pada kedua lirik lagu tersebut banyak
berkaitan dengan Agidah, Syariah, dan Akhlak. Pesan dakwah
dalam kedua lirik lagu tersebut menejelaskan tentang keimanan,
ibadah dan prilaku yang harus di tunjukan dari seorang hamba ke
Tuhannya yakni Allah SWT atau pun sesama manusia.

Grup Band Ungu adalah salah satu Grup Band Indonesia yang
berdiri sejak tahun 1996, Grup Band ini terdiri dari dari lima
personil tetap, yaitu Pasha (vocal), Oncy (Gitar), Enda (Gitar),
Makky (Bass), Rowman (Drum). Sebelum memiliki personil tetap
Grup Band ini sempat mengalami perombakan personil berkali-
kali.Makky merupakan satu-satunya personil yang masih bertahan
hingga saat ini, Makky juga merupakan founder dari Grup
Bandini.?

Didalam penelitian-ini-penulis membahas maksud-maksud.dan
makna yang terkandung dalam lirik lagu, yakni-pada lirik-lirik lagu
religi karya Grup.-Band Ungu. Selanjutnya penulis mengambil 2
Lirik lagu dari-20 Lirik lagu religi karya Grup Band Ungu untuk
diteliti yakni: Para Penearimu dan Hidup Hanya Sementara yang
berisikan makna tentang keimanan, ibadah, pertobatan.

Dari pengertian secara keseluruhan maksud judul diatas,
penulis akan meneliti tentang pesan-pesan dakwah yang berkaitan
dengan agidah, syariah, dan akhlak, yang terdapat pada lirik lagu
Grup Band Ungu yakni lagu Para Pencarimu dan Hidup Hanya
Sementara . Dengan tujuan untuk mengajak manusia agar
menempuh jalan yang benar atas perintah Allah sesuai dengan
risallah-Nya yang sesuai dengan isi Al-Qur*an dan As-Sunnah.

* Pandri, Sejarah Band Ungu dan Profil Band Ungu. (pandri-
16.blogspot.com. Diakses pada 20 September 2021 ).



B. Latar Belakang Masalah

Pesan dakwah dapat diformulasikan sebagai proses sosialisasi
nilai-nilai luhur ajaran Islam ke tengah-tengah kancah kehidupan
manusia sebagai sumber dan konsep dalam gerak langkah
diberbagai aspek kehidupan manusia. dakwah juga dapat dimaknai
sebagai proses interaksi muslim dengan muslim lainya, yang tentu
mengemban tujuan mulia agar memperkenalkan pesan-pesan agung
yang terkandung di dalam risalah Islam untuk kemudian dipahami,
diyakini dan diamalkan. Dan pesan dakwah juga diartikan sebagai
seruan, ajakan kepada keindahan atau usaha untuk mengubah
situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap
pribadi maupun masyarakat.”

Kegiatan berdakwah biasanya kita kenal dilakukan oleh satu
orang kepada orang banyak. Namun kegiatan dakwah tidak hanya
dapat - dilakukan oleh seorang diri, tetapi dakwah juga dapat
dilakukan secara bersama-sama " atau berkelompok. Misalkan
sekelompok orang yang mengajak masyarakat untuk berpartisipasi
memperbaiki rumah ibadah ( Masjid ). Contoh lain, sekelompok
pemuda-yang tergolong di suatu organisasi yang mengumpulkan
sumbanganwdinjalan raya, mengharap.simpati untuk membantu
masyarakat yang-kurang beruntung atau sedang mengalami
bencana. Dari kedua contoh diatas terlihat jelas bahwa sebenarnya
berdakwah bukan melulu hanya mengajak orang untuk mengaji dan
sebagainya, melainkan mengajak orang lain untuk berbuat baik lagi
dari sebelumnya, inilah yang disebut dengan dakwah yang
sebenarnya.

4 Quraish Shihab, membumikan Al-Qur*an, Fungsi dan Peran
Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan ,1993), 194



Pada era modern sekarang ini banyak sekali bermunculan
strategi berdakwah, baik itu dengan menggunakan media yang
modern maupun dengan menggunakan cara lain yang lebih modern
dan menarik. Perkembangan zaman yang begitu pesat membuat
manusia semakin lupa pada agama, mereka lebih suka menikmati
keindahan dunia yang fana daripada memikirkan kekekalan yang
akan mereka dapat di akhirat kelak. Pada saai ini berdakwah tidak
hanya dapat dilakukan dengan berceramah diatas mimbar didepan
ibu-ibu pengajian dengan menyampaikan berbagai macam ayat-
ayat al-Quran. Sebab pola fikir manusia yang telah berubah
mengikuti  perkembangan zaman yang serba  modern.
Mendengarkan da’i berceramah diatas mimbar dan mendatangi
sebuah pengajian merupakan hal yang tidak menarik lagi, hal
seperti ini dicapolehkebanyakan orang menjadi hal yang
membosankan.Oleh karena itu, sebagai generasi penerus bangsa,
yang masih muda-mudi hal-hal seperti sangatlah penting untuk
diperhatikan, ini guna mempertahankan eksistensi Islam.

Perkembangan zaman inilah yang mengakibatkan munculnya
berbagai media baru yang sangat modern. Seperti Televisi, Internet,
Film, Lagu, dan berbagai media elektronik lainnya. Setiap orang
sangat ketergantungan.untuk menggunakan media-media ini, dan
enggan untuk meninggalkannya. Oleh karena itu, sebagai generasi
muda yang cinta Islam patutnya kita dapat memanfaatkan media-
media modern yang bermunculan ini untuk perkembagan Islam
atau dijadikan sebagai media dakwah Islamiyah.

Salah satu media yang dapat kita manfaatkan sebagai media
penyebaran dakwah Islam yaitu Musik/Lagu. Musik dibangun oleh
elemen-elemen bunyi, melodi, ritme, harmoni, dan ekspresi. Bunyi
itu sendiri terdiri dari pitch yang berhubungan dengan ketinggian
nada, durasi nyang berhubungan dengan kekuatan dengan jangka
waktu nada-nada, intensitas yang berhubungan dengan kekuatan
bunyi atau nada. Intensitas ini sering pula disebut sebagai bagian
dari ekspresi musik yakni sebagai unsur dinamik.



Lagu merupakan salah satu bentuk kreasi cipta, rasa, dan karya
manusia. Lagu memiliki nilai estetika yang tinggi. Lagu terbangun
atas dua komponen, yakni syair atau lirik dan musik. Syair atau
lirik dalam lagu merupakan hasil perenungan penciptanya,
demikian juga dengan musik yang mengiringinya. Musik yang
mengiringi syair tidak dengan digabungkan, tetapi harus ada
kesesuaian sehingga tersampaikan maksud penulis kepada
penikmat.

Musik juga bisa sebagai sarana untuk berdakwah yang mudah
diterima oleh para pendengar sifatnya yang menghibur dapat
dimanfaatkan para penyanyi atau seniman untuk untuk memasukan
pesan-pesan dakwah didalamnya, hal ini dikarenakan khalayak
secara tidak langsung telah menerima dan menikmatinya dengan
suka hati, tidak sedikit yang mengulangi dan mendengarkannya
berkali-kali. Cara yang seperti inilah yang menjadi salah satu cara
yang paling efektif, hanya dengan menyanyikan sebuah lagu dan
tanpa memaksa orangibanyak.untuk mendengarkannya, pesan
dakwah yang ada didalam lagu tersebut akan cepat ditangkap dan
diserap oleh sipendengar.

Musikspopradalah salah satu genre.musiksyang paling diminati
di Indonesia. Genre musik ini juga dianggap sebagai genre yang
komersial karena memiliki daya tarik audience yang tinggi, oleh
karena itu industri musikindonesia banyak sekali yang bergenre
pop. Penikmat setia genre musik ini juga tidak hanya terdiri dari
beberapa kalangan melainkan semua kalangan baik itu dari
kalangan anak- anak, remaja, dewasa, sampai orang tua sekalipun
menyukai genre musik ini. Oleh karena itu memberikan pesan-
pesan Islami kedalam musik yang bergenre seperti ini akan lebih
mudah memepengaruhi umat, tidak hanya umat dari satu kalangan
saja  melainkan dapat mempengaruhi berbagai kalangan
masyarakat. Karena musik sebagian dari seni yang amat menarik
untuk manusia dan sudah naluri manusia untuk menyukai hal-hal
yang bersifat estetika dan keindahan. Berdakwah pada zaman



sekarang tidak dilakukan oleh para mubaligh saja, tetapi banyak
juga dilakukan dengan berbagai cara dan banyak tempat media
yang bisa digunakan pada zaman sekarang. Medianya bermacam-
macam seperti televisi, radio, koran, majalah, internet dan lagu.
Seperti oleh beberapa grup band, nasyid, dangdut, marawis dan
kasidah.”

Banyak musisi Indonesia yang memanfaatkan hal seperti ini,
salah satunya Grup Band Ungu. Grup Band Ungu juga membuat
sebuah album yang didalamnya berisikan lagu-lagu religi dengan
irama yang menyenangkan. Membuat sebuat karya melalui lagu
yang liriknya mempunyai pesan-pesan dakwah itu juga merupakan
salah satu kegiatan berdakwah. Berdakwah dalam menyebarkan
nilai-nilai Islam tanpa adanya rasa keterpaksaan dari pada
pendengar. Seseorang yang mendengarkan lagu bukan diminta
untuk mendengarkan tetapi merupakan keinginan dari dalam
dirinya sendiri. Oleh karena itu membuat lagu dengan memasukan
pesa-pesan atau nilai-nilai Islam« kedalamnya termasuk .suatu
ibadah sekaligus berdakwah untuk menyebarkan ajaran Islam.

Grup~Band yang berdiri dalam naungan Trinity Optima
Production _inissmeluncurkan beberapa.slagu,, religi. Mereka
melakukannya pertama “kali ‘saat“merilis mini album religi
SurgaMu. Sejak itu 5 album religi Ungu telah dirilis yaitu Album
SurgaMu (2006), Para PencariMu (2007), Aku dan Tuhanku
(2008), Album Maha Besar (2009) dan album kompilasi Ruang
Hati (2013). Banyak lagu religi terbaik yang dihasilkan Ungu yakni
Surgamu, Andai Ku Tahu, Selamat Lebaran, Sholawat , Para
Pencarimu, Sesungguhnya, Sembah Sujudku, Surga Hati, Tuhanku,
Dengan Nafasmu, Syukur (Alhamdullilah ), Hidup Hanya

s Zulfikar, Analisis Isi Pesan Dakwah Pada Lirik Lagu Album
“Ingat Sholawat” group Band Wali”, Skripsi. (Jakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Jakarta 2010. Diambil dari
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/21855. Diakses pada
tanggal 20 September 2021. Jam 18.28 WIB.
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Sementara, Cahayamu, Doa Yang Terlupakan, Dia Maha
Sempurna, Hanya Kau, Maha Besar, Bila Tiba, Doa Untuk Ibu,
Asmara Terindah. Beberapa lagu Islami terpopuler dari Ungu juga
menjadi hits terutama saat memasuki bulan Ramadhan dan momen
hari raya Idul Fitri.

Pada Setiap lirik pada lagu religi Grup Band Ungu memiliki
pesan-pesan dakwah yang berbeda- beda. Dalam hal ini penuslis
memilih 2 lagu Grup Band Ungu yang akan di teliti yakni lagu Para
PencariMu dan Hidup Hanya Sementara dengan alasan bahwa
kedua lirik lagu tersebut banyak berisikan tentang pesan- pesan
dakwah yang berkaitan dengan ilmu agama. Lagu Para Pencarimu
dan Hidup Hanya Sementara pada setiap liriknya mengandung
akan pesan yang berkaitan dengan keimanan, ibadah, rasa syukur,
serta perbuatan yang harus dilakukan dalam melaksanakan
kehidupan. Peneliti kali ini bermaksud untuk membahas secara
rinci tentang pesan- pesan dakwah yang terdapat pada lagu-lagu
Grup Band Ungu, yang berkaitang dengan agidah, syariah, dan
akhlak.

. FokusPenelitian

Fokus Penelitian »ini dimaksudkan untuk membatasi studi
kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data
yang relevan dan mana yang tidak relevan.® Maka penelitian ini
akan difokuskan pada pesan dakwah yang terkandung dalam lirik
lagu-lagu religi Grup Band Ungu yang mengandung pesan Akidah,
Syariah dan Akhlak pada lagu Para Pencarimu dan Hidup Hanya
Sementara.

® Jurnal Metode Penelitian, https:/e-
journal.uajy.ac.id/11746/4/EM198283. e-journal.uajy.ac.id (diakses, 20
September 2021)
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D. Rumusan Masalah

Bagaimana isi pesan dakwah yang sesuai dengan Akidah, Syariah
dan Akhlak pada lagu religi Grup Band Ungu ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penjelasan isi pesan dakwah yang sesuai dengan Akidah, Syariah
dan Akhlak pada lagu-lagu religi Grup Band Ungu.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a.

b.

Dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
metode dakwah melalui media musik atau lagu-lagu
dalam bentuk pesan dakwah yang terkandung dalam
lirik lagu.

Dengan penelitian "ini diharapkan dapat menemukan
pesan-dakwah pada lirik lagu yang dapat.dijadikan
sebagai sebuah media dakwah yang dapat mengemban
misi dakwah dengan terealisasinya peran musik sebagai
sarana dakwah:.

2. Manfaat Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi:

a.

Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, agar
dapat menjadi referensi dalam membuat penelitian yang
serupa.

Masyarakat Umum, untuk dijadikan sebagai bahan
acuan dalam penelitian- penelitian yang terkait dengan
lagu.



G. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan karya lagu yang
didalamnya mengandung nilai-nilai dakwah bukanlah hal yang
baru. Penulis telah mencoba mencari beberapa literature yang
berkaitan dengan penelitian ini antara lain:

Skripsi yang disusun oleh Adi Setiadi (2017) dari Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung program studi Komunikasi
Penyiaran Islam berjudul Pesan dakwah Dalam Lirik Lagu-Lagu
Religi Groub Band Gigi “Album Mohon Ampun” Peneliti ini untuk
mengetahui isi pesan dakwah yang ada dalam lirik lagu album
religi dari group band gigi. Penelitian ini menggunakan jenis
pustaka (library research) yang bersifat deskriptif kualitatif dengan
data primer yang berupa wawancara. Kesimpulan yang didapat
oleh peneliti yaitu menjelaskan bahwa terdapat tiga judul lagu yang
dibawakan groub band Gigi yang mengandung pesan dakwah
akidah pada lagu damai bersamamu, serta pada lagu akhirnya
kusadari, dan pesan dakwah syari’ah dan akhlak pada lagu mohon
ampun.”

Penelitian..yang dilakukan oleh Mugchtadin dengan judul
“Pesan-pesan Dakwahrdalam syait Lagu Roma [rama” 2005.Dalam
penelitian ini penulis membahas tentang pesan dakwah yang
terkandung dalam syair lagu dan mendeskripsikan pesan dakwah
yang meliputi pesan keimanan, ibadah dan akhlak terdapat dalam
penelitian tersebut. Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu
Metode Analisis Isi, yakni suatu teknik sistematik penganalisan
makna dan cara mengungkap pesan. Adapun perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Muchtadin
yaitu terletak pada Subyek dan Obyek Penelitiannya. Beberapa

7 Adi Setiadi, Pesan dakwah Dalam Lirik Lagu-Lagu Religi

Groub Band Gigi “Album Mohon Ampun. Skripsi tidak ditebitkan.
Bandar Lampung: Program Sarja UIN Raden Intan. 2017.
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persamaan Yyang terdapat pada penelitian Muchtadin dengan
penelitian ini yaitu terdapat pada Analisis dan Jenis Penelitiannya
yaitu menggunakan Analisis isi sebagai Metode Analisisnya dan
jenis penelitian menggunakan deskriotif kualitatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari Adchapura Nantika
(2006) dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul
“Pesan-pesan Dakwah dalam syair nasyid raihan”. Dalm penelitian
ini penulis mendeskripsikan jenis pesan dakwah yang terdapat
dalam syair Nasyid Raihan yaitu meliputi Pesan Agidah, Syariah,
dan Akhlak . Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode analisis isi (Content Analysis) yang
merupakan suatu cara yang digunakan dalam menganalisis
dokumen untuk mengetahui isi dan makna yang terkandung dalam
dokumen tersebut.®

Perbedaan penelitian ini terletak pada Objek dan Subjeknya,
Sedangkan persamaan penelitian dengan penelitian yang penulis
bahas yaitu terletak pada-Metade Penelitian yang digunakan yakni
menggunakan Analisislsi.

Penelitian.yang dilakukan oleh Desi.Natalia Nurkhasanah
Mahasiswi  STAIN" Purwokerto «Fakultas Dakwah Jurusan
Komunikasi Islam lulusan tahun 2010, dengan judul Pesan Dakwah
Album Surga Mu Band Ungu Menurut Siswa Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Il PURWOKERTO. Dalam penelitian tersebut Desi
mengutamakan responden mampu menangkap pesan-pesan dakwah
dalam Album Surga Mu, sehingga dakwah melalui musik bisa
menjadi pilihan alternatif. Dengan pemahaman personel yang lebih
baik dan 17 lagu religi Ungu yang menarik, dapat membantu
responden untuk menangkap pesan dakwah dari sisi yang berbeda

8 Lestari Adchapura Nantika. Pesan-pesan dakwah dalam syair
Nasyid Raihan. Skripsi tidak ditebitkan. Yogyakarta: Program Sarja UIN
Sunan Kalijaga. 2006.
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yakni lewat musik.” Dari sekripsi ini penulis mendapatkan
kesimpulan bahwa pesan dakwah yang disampaikan bila sesuai
karakteristik mad“u akan mudah diterima dengan baik. Dan cara
studi yang dilakukan adalah yang membedakan dengan skripsi
penulis.

H. Metode Penelitian

Untuk menjawab masalah dan mencapai tujuan penelitian
sebagai mana yang telah dirumuskan, maka metode yang
digunakan ialah analisis isi kualitatif, yaitu suatu metode yang
biasa digunakan untuk memahami pesan simbolik dari suatu
wacana atau teks,dalam hal ini ialah teks-teks berita pesan simbolik
tersebt dapat berupa tematik ide pokok sebuah teks sebagai isi
utama dan konteks sebagai isi laten.™

1." Jenis dan sifat penelitian

Apabila ~ dilihat © dari. jenis tempat penelitian
dilaksanakan maka penelitian digolongkan pada penelitian
pustaka- (liberary research).”" Data akan.disajikan dalam
bentuk penjelasan dari lirik-lirik yang terdapat pada lagu-
lagu religi Grup Band Ungu yang terdapat dalam beberapa
album. Supaya penelitian ini sempurna sesuai dengan tujuan
penelitian, maka peneliti berusaha Menemukan dan
mengumpulkan sebanyak mungkin referensi atau data yang
ada kaitannya dalam penelitian ini untuk dijadikan bahan,
seperti Koran, buku,majalah video, dan internet.

® Desi Natalia Nurkhasanah, Pesan Dakwah Album Surga Mu Band
Ungu Menurut Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Il PURWOKERTO,
Skripsi. Purwokerto: STAIN Purwokerto,2010.
10 Aris Badara, Analisi wacana, (Jakarta: kencana prenada media
group, 2012), 63
11 Mesika zet, Metode penelitian kepustakaan, (Jakarta Obor
Indonesia, 2004), 1
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2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian

Subjek Penelitian adalah sumber data dari suatu
penelitian dimana data itu diperoleh. Subjek dalam
penelitian ini adalah Lagu-lagu religi Grup Band
Ungu.

b. Obyek Penelitian

Obyek Penelitian merupakan masalah apa yang
hendak diteliti atau masalah penelitian yang
disajikan obyek penelitian, pembatasan yang
dipertegas dalam  penelitian.* Objek dalam
penelitian ini adalah Pesan Dakwah dalam lagu-lagu
religi Grup Band Ungu yang berkaitan dengan
agidah, syariat dan akhlak.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data.sekunder

a. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Artinya
sumber data penelitian diperoleh secara langsung
dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak
pendapat dari individu atau kelompok (orang)
maupun hasil obersvasi dari suatu objek, kejadian
atau hasil.”® Sumber data primer pada penelitian ini

12 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja
Grafika Persada, 1995), 92-93
3 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D. Bandung :Alfabeta, CV.
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adalah Lagu-lagu religi dari Grup Band Ungu yakni
Para Pencarimu dan Hidup Hanya Sementara.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data pendukung
dari suatu penelitian untuk melengkapi sumber data
utama. Data sekunder pada penelitian ini ialah
buku-buku referensi, karya ilmiah yang berkaitan
dengan penelitian, dan beberapa situs internet yang
dapat membantu keabsahan penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu langkah suatu aktifitas,
sebab kegiatan ini sangat menentukan keberhasilan suatu
penelitian, karena validitas nilai sebuah penelitian sangat
ditentukan oleh data. Dalam melengkapi data tersebut
peneliti akan_menggunakan Teknik Dokumentasiyakni
dengan mencari ‘beberapa referensi dari buku, penelitian
terdahulu maupun' internet yang berkaitan dengan penelitian
ini.

5. Metode Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistensikannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memlhjtuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.

14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), 248
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
Analisis Isi (Content Analysis)yakni suatu teknik penelitian
dengan menggunakan penganalisisan terhadap suatu makna
atau pesan untuk menarik satu kesimpulan. Penelitian
dengan content analysis digunakan untuk memperoleh
keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan melalui
lambang yang terdokumentasi atau dapat didokumentasikan,
dengan metode analisis isi akan diperoleh suatu hasil atau
pemahaman terhadap isi pesan komunikasi yang
disampaikan oleh media massa, kitab suci atau sumber
informasi yang lain secara objektif, sistematis, dan relevan
secara sosiologi.”

Istilah analisis isi ini hanya mengacu pada metode-
metode yang memusatkan perhatian pada aspek-aspek isi
teks yang bisa diperhitungkan dengan jelas dan langsung
dan sebagai sebuah perumusan bagi frekuensi relative dan
absolut kata per teks.atau unit permukaan.*®

Adapun prosedur penganalisan data yang. akan
dilakukan penulis dalam penelitian ini -adalah sebagai
berikut:

a. Mengidentifikasi isi lirik dari lagu tersebut

b. Menganalisis komponen pesan yang ada dalam

masing-masing lirik tersebut

C. Menganalisis isi pesan yang terdapat pada masing-

masing bait disetiap lagu

d. Menyusun keseluruhan dari hasil analisis, sehingga

mendapatkan gambaran tentang pesan dakwah
dalam lagu tersebut.

'® Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung. Remaja
Rosdakarya, 2001), 154

16 Stefan Titscher, dkk, Metode Analisis Teks & Wacana,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 93
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Dalam skripsi ini penulis menyimak dan memahami
secara mendalam lirik- lirik dari lagu religi Grup Band
Ungu dengan cara menguraikannya pada setiap bait,
kemudian menjelaskan kesimpulan secara umum pesan
dakwah apa yang terdapat pada lagu tersebut.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan pada
skripsi ini, maka penulis akan menyajikan pembahasan dalam
beberapa bab yang sistematikanya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, Pendahuluan merupakan tahapan awal dari
penelitian ini. Dalam bab ini meliputi: Penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 11 Landasan Teori, Pada bab.ini berisikan pengertian tentang
pesan. dakwah, pengelompokan.pesan dakwah yang berkaitan
tentang Agidah, Syariah dan Akhlak. dan tujuan komunikasi, media
komunikasi, - hambatan  dalam  komunikasi,.komunikasi
transedental, pengertian penendalian diri, fungsi pengendalian diri,
faktorfaktor yan mempengaruhi pengendalian diri, hubungan antara
pengendalian diri dan‘konsep diri, serta perilaku mahasiswa.

Bab Il Gambaran Umum, Pada bab ini berisikan gambaran
umun tentang sejarah Grup Band Ungu, Karya Lagu-lagu religi
Grup Band Ungu. Menentukaan lirik lagu yang ingin dianalisis
yakni menemukan dua lagu yang berjudul.

Bab IV Analisis Penelitian, Pada Bab ini menjelaskan tentang
penelitian serta hasil temuan penelitian dari lirik lagu Para
Pencarimu Dan Hidup Hanya Sementara. Kemudian memetakan
lirik lagu berdasarkan pesan dakwah yang sesuai dengan Agidah,
Syariah dan Akhlak.

Bab V Penutup, Bab ini merupakan bab akhir yang didalamnya
berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian.



BAB Il
PESAN DAKWAH DAN MEDIA DAKWAH

A. Pesan Dakwah
1. Pengertian pesan dakwah

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada
penerima.’ Pesan adalah sesuatu yang bisa disampaikan dari
seseorang kepada orang lain, baik secara individu maupun
kelompok yang dapat berupa buah pikiran, keterangan,
pernyataan dari sebuah sikap. Sementara Astrid mengatakan
bahwa pesan adalah, ide, gagasan, informasi, dan opini yang
dilontarkan seorang komunikator kepada komunikan yang
bertujuan untuk mempengaruhi komunikan kearah sikap yang
diinginkan oleh komunikator.? Keseluruhan pesan yang di
sampaikan oleh komunikator, seharusnya mempunyai inti
pesan (tema) sebagai pengarah didalam usaha mencoba
mengubah sikap dan tingkah laku komunikan.

Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa-Arab yaitu:
da“a, yad‘u,. da“watan yang berarti, memanggil, menyeru,
mengundang atau mengajak.>

Menurut Syekh Ali Mahfudz Dalam kitabnya Hidayat Al
Mursyidin disebutkan bahwa dakwah mendorong manusia agar
memperbuat kebaikan dan menurut petunjuk, menyeru mereka
berbuat kebaikan dan melarang mereka dari berbuat munkar
agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Pendapat ini juga selaras dengan pendapat al-Ghazali dalam

! Hafied Cangara, Pengertian llmu Komunikasi, (Jakarta: Raja
GrafindoPersada,1998), 23

2 Susanto Astrid, Komunikasi Dalam Teori dan Praktek,
(Bandung:Bina Cipta,1997), 7

3 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penerjemah Penafsiran Al Quran), 127

16
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karangannya yang fenomenal yakni ihya ‘ulumuddin yang
menyatakan bahwa amar ma’ruf dan nahi munkar adalah inti
gerakan dakwah sekaligus penggerak dalam dinamika dunia
Islam.

Hal Ini dijelasakan dalam surah Q.S Al Imron: 104

i aas 03l ) 3 s Bl i il
Te A yiab sh - i {8 g2afy Lo ce-%
SAleall b Gl ol 5™ KRN ce &

Artinya :“dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan,, menyuruh kepada yang
ma“ruf dan mencegah dari yang munkar. Mereka itulah orang-
orang yang beruntung”. (Q.S Al Imron:104 )

Menurut H.S.M Nasaruddin Latif, dakwah ialah setiap
usaha atau aktifitas dengan lisan atau tulisan dan lainya yang
bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia lainya untuk
beriman.dan menaati Allah S.W.T sesuai dengan.garis-garis
aqidah syari’at, ibadah serta ahlak Islamiyah:*

Dakwah  dapat diartikan sebagai usaha atau aktifitas
dengan lisan (bi lisan), tulisan, atau media lainnya, yang
memiliki sifat menyeru, mengajak, memanggil manusia untuk
berim%n dan mentaati Allah swt sesuai agidah dan syariat
Islam.

* Rosidah, Definisi Dakwah Islamiyyah, Ditinjau Dari Perspektif
Konsep Komunikasi”. Jurnal Qathruna. Vol. 2 No. 2 2015, hal 160-161.
diakses pada tanggal 23 September 2021 Jam 21.03 WIB

> Abdul Rasyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1977), 9
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
Pesan dakwah merupakan upaya atau perjuangan untuk
menyampaikan ajaran agama baik secara individu maupun
kelompok yang benar, dengan lisan, tulisan, atau media
lainnya, yang memiliki sifat menyeru, mengajak, dan
memanggil manusia dengan nilai-nilai Islami yang bertujuan
untuk merubah kehidupan menjadi lebih baik dari sebelumnya
untuk beriman dan mentaati Allah swt. Sesuai agidah dan
syariat Islam, yang tertulis pada Al-quran dan Al-hadits.

2. Pengelompokan Pesan Dakwah

Pengelompokan pesan dakwah Islam tergantung pada
tujuan dakwah yang hendak dicapai. Pengelompokan pesan
dakwah akan memudahkan tugas bagi da“I untuk memilih dan
menentukan materi dakwah sehingga disesuikan dengan
memperhatikan tempat dan waktu yang ada, Juga prioritas
mana yang yang wajib disampaikan dan mana yang .Sunah
untuk disampaikan.®

Menurut Mustofa Bisri, pesan dakwah dapat dibedakan
dalam duakerangka besar, yaitu:

a. Pesan dakwah yang memuat hubungan manusia
dengan khalik Hablum Minallah) yang berorientasi
kepada kesalehan individu.

b. Pesan dakwah yang memuat hubungan manusia
dengan  manusia  (Hablum  Minannas) yang
menciptakan keshalehan sosial.’

® Mahmud Syamsul Hadi, Rahasia keberhasilan dahwah,(
Surabaya, ampel suci,:1994), 122
" Mustofa Bisri, Saleh Ritual Saleh Sosial, (Bandung: Mizan,
1995), hal .28
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Dalam kajian pesan dakwah dikenal pesan utama dan
pesan pendukung. Bahan dasar atau materi utama dakwah
adalah al-Qur’an dan hadis, ditambah dengan pendapat ulama,
hasil-hasil penelitian dari para ahli di bidangnya, kisah-kisah,
dan berita.?

Pada bagian ini penulis menguraikan tiga aspek isi pesan
dakwah tersebut yaitu agidah, syariah, dan akhlag.

a. Agidah
1) Pengertian Agidah

Agidah merupakan perbuatan hati, yaitu kepercayaan
hati dan pembenarannya kepada sesuatu. Ada juga ahli
yang mendefinisikan bahwa agidah ialah kesimpulan
pandangan atau kesimpulan ajaran yang diyvakini oleh
hati seseorang.Adapun secara istilah, akidah berarti
Iman.Semua,, sistem kepercayaan atau keyakinan bisa
dianggap . sebagali salah. satu akidah.lman berarti
membenarkan atau percaya Iman dan Islam (Syariat)
membentuk agama menjadi sempurna.’

Agidah,. merupakan.dimensi- pokok ajaran Islam.
Ibarat bangunan, agidah™ adalah fondasi yang atasnya
berdiri syari’at. Aqidah dan syari’at merupakan dua hal
yang terkait secara erat. Syariat adalah manifestasi agidah
dalam bentuk perbuatan (amal). Agidah yang kuat tanpa
syari’at tidak memiliki arti, sebaliknya syari’at tanpa
agidah akan mudah rapuh karena fondasi yang kokoh.

® Iftitah jafar, “ Bentuk-Bentuk Pesan Dakwah dalam Kajian Al-
Qur’an”. Jurnal komunikasi Islam
M. Hidyat Ginanjar, “Pembelajaran Akidah Akhlak Dan
Korelasinya dengan Peningkatan Akhlak Al-Karimah Peserta Didik”. (
Jurnal Edukasi Islam Vol. 06. No. 12, Januari 2017 ), 107.
http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/download/181/180
Diakses Pada Tanggal 13 oktober 2021.
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Dalam al-Qur’an keduanya (aqidah dan syari’at) terangkai
dalam iman dan amal shaleh.™

Menururt Sayyid Sabig pengertian agidah Islam meliputi
enam prinsip pokok yaitu:

a) Ma’rifat kepada Allah, Ma’rifat dengan nama-
nama-Nya yang mulia dan sifat-sifat-Nya yang
tinggi, juga ma’rifat dengan bukti-bukti wujud atau
keberadaan-Nya serta kenyataan sifat keagungan-
Nya dalam alam semesta dan dunia.

b) Ma’rifat dengan alam yang ada dibalik alam ini,
yakni alam vyang tidak dapat dilihat. Dengan
demikian pula kekuatan-kekuatan kebaikan yang
terkandung di dalamnya, yakni malaikat juga
kekuatan jahat yang berupa syaitan.

€) Ma’rifat dengan kitab-kitab Allah, yang diturunkan
oleh-Nya kepada Rasul-rasul-Nya untuk dijadikan
petunjuk tentang mana yang hak dan yang bathil,
yang baik dan yang buruk, serta halal dan<yang
haram.

d)Ma’rifat~dengan Nabi-nabi dan Rasul-rasul Allah
yang dipilih oleh-Nya*untuk menjadi pembimbing
ke arah petunjuk dan pemimpin seluruh makhluk
guna menuju kepada yang hak.

Buah dari agidah atau keimanan yang kokoh antara lain :

a) Kemerdekaan jiwa dari kekuasaan orang lain.
Keimanan yang kuat akan memberikan kemantapan
dalam jiwa seseorang bahwa hanya Allah sajalah
yang Maha Kuasa untuk memberikan kehidupan,
mendatangkan kematian, memberikan ketinggian
kedudukan, menurunkan dari pangkat yang tinggi.

1% Rohmad Qomari, “Prinsip dan Ruang Lingkup Pendidikan Agidah
Akhlak”, Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan , vol. 14 no 1 (2009), 1
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Juga hanya Dia sajalah yang dapat memberikan
kemadlaratan atau kemanfaatan kepada manusia.
Selain Allah tidak ada yang kuasa melakukannya.**

b) Keimanan yang hakiki dapat menimbulkan jiwa
keberanian dan kemauan yang kuat untuk membela
kebenaran. Hal ini disebabkan karena keimanan
mengajarkan bahwa yang kuasa memberikan umur
tidak lain hanyalah Allah SWT. umur tidak akan
berkurang sebab manusia itu menjadi berani dan
terus maju. Sebaliknya tidak pula akan bertambah
dengan adanya sikap pengecut dan licik.

2) Ruang Lingkup Agidah
Berikut ruang lingkup agidah yang meliputi :

a) Nubuwwah vyaitu pembahasan tentang segala
sesuatu yang berhubungan dengan nabi dan rasul;
termasuk pembicaraan mengenai kitab-kitab Allah,
mukjizat dan sebagainya.

b) Ruhaniah yaitu pembahasan tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan alam metafisik, seperti
malaikat, jin iblis, setan.dan ruh.

c) llahiah yaitu pembahasan tentan g segala sesuatu
yang berhubungan dengan illah (Tuhan) seperti
wujud Allah, nama-nama dan sifat-sifat Allah
perbuatan-perbuatan Allah (a’fal Allah) dan lain-
lain.

d) Sam’iyah yaitu pembahasan tentang segala sesuatu
yang hanya bisa diketahui melalui Sam’l yaitu dalil
nagli berupa Al-Qur’an dan As-Sunnah, seperti
alam barzakh, akhirat dan azab kubur."

11 H
lbid. 2
12 Fauzah Nur Aksa, Modul Pendidikan Agama, (Sulawesi:Unimal
Press, 2015), 89
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Akidah Islamiyah menjadi salah satu prinsip pokok
yang terkandung dalam pesan dakwah. Aspek akidah ini
yang akan membentuk moral manusia. Oleh karena itu
pertama yang dijadikan pesan dalam dakwah Islam adalah
pokok agidah atau keimanan yang meliputi :

1) Iman kepada Allah SWT

2) Iman Kepada Malaikat Allah

3) Iman Kepada Kitab-Kitab Allah
4) Iman Kepada Nabi dan Rasul
5) Iman Kepada Hari Akhir

6) Iman Kepada Qodo dan Qodar

Oleh karena itu, agidah Islam ( al-agidah, al-
Islamiyah ) merupakan keyakinan atas sesuatu yang
terdapat dalam apa yang disebut dengan rukun iman, yaitu
keyakinan kepada Allah, malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya,
rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan taqdir baik dan buruk.*®

b. Syariah

Dalam konteks kajian hukum Islam, yang.dimaksud
syariah adalah kumpulan norma hukum yang merupakan
hasil ‘dari tasyri’ adalah tasyri” juga merupakan bentuk
masdar dan “Syariah, 'yang" berarti menciptakan dan
menetapkan syariah. Sedang dalam istilah para ulama
figh, syariah bermakna “menetapkan norma-norma hukum
untuk menata kehidupan manusia, baik dalam
hubungannya dengan Tuhan, maupun dengan umat
manusia lainya”. Oleh sebab itu, dengan melihat pada
subyek penetapan hukumanya, para ulama membagi tasyri
menjadi dua, yaitu: tasyri samawi (llahi) dan tasyri
wadh’i. Tasyri’ Ilahi adalah penetapan hukum yang
dilakukan langsung oleh Allah dan Rasul-Nya.

3 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, ( Jakarta : Prenadamedia
Group, 2016 ), 18-19


https://inlislite.uin-suska.ac.id/opac/pencarian-sederhana?action=pencarianSederhana&ruas=Pengarang&bahan=Semua%20Jenis%20Bahan&katakunci=Moh.%20Ali%20Aziz
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Syari’ah adalah sebutan bagi berbagai peraturan dan
hukum yang telah disyari’atkan Allah, atau disyari’atkan
prinsip-prinsipnya, lalu diwajibkan-Nya kepada kaum
Muslimin agar berpegang teguh kepada syari’ah tersebut
dalam melakukan hubungan dengan Allah dan antar
sesama manusia. Sekalipun hukum-hukum syari’ah sangat
banyak, namun pada prinsipnya bisa dikembalikan kepada
dua fator utama yaitu:

Pertama, faktor perbuatan yang dilakukan oleh kaum
Muslimin dalam upaya mendekatkan diri kepada Tuhan
dan mengingat keagungan-Nya, yang akan menjadi tanda
bukti kebenaran keimanan mereka kepada Allah,
pengawasan diri kepada-Nya dan penghadapan hati
sepenuhnya kepada-Nya. Faktor inilah yang di dalam
Islam biasa dikenal dengan nama ibadah. Bidang ibadah
meliputi: shalat, puasa, zakat, dan haji. Karena maksud
dan sasaran ibadah' yang empat ini termasuk pengakuan
terhadap ke Esaan Allah dan kerasulan. Muhammad saw.
adalah penyucian hati, pemurnian jiwa dan.penguatan
ketakwaan kepada Allah SWT. yang akan membangkitkan
kegairahan. untuk menaatisrsegalay, perintah-Nya dan
memelihara segala peraturan agama-Nya di dalam
aspeknya maka ibadah-ibadah ini merupakan pilar-pilar
yang dibina diatasnya Islam.

Kedua, faktor perbuatan yang dilakukan Muslimin
menjadikannya jalan untuk memelihara kemaslahatan dan
menolak kemadharatan, baik antar sesama mereka
maupun antara mereka dan manusia pada umunya,
melalui  pencegahan tindakan kezhaliman. Dengan
demikian, terciptalah keamanan dan ketenangan hidup.
Faktor ini dikenal di dalam Islam dengan nama
Mu’amalah. Bidang mu’amalah ini mencakup persoalan-
persoalan kekeluargaan, harta pusaka, hal-hal yang kait-
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mengait dengan harta benda dan pertukaran melalui jual-
beli. Demikian pula hal-hal yang menyangkut hukuman
bagi tindak pidana, hal-hal yang berhubungan dengan
masyarakat Islam dan hubungan mereka dengan
masyarakat lainnya."*

Hukum Islam lebih lanjut membutuhkan pelestarian
melalui  perwujudan  (Tahgiq) dan pemeliharaan
(Muhafadzoh) dengan cara menunaikan ibadah oleh
hamba. Term ibadah begitu akrab sebutannya dengan term
‘abd yang artinya hamba. Mengingat tugas hamba Tuhan
yang paling esensi adalah beribadah kepada Khalignya.

Dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, ketentuan-
ketentuan tersebut bersifat abadi dan tidak berubah,
karena tidak ada yang kompeten untuk mengubahnya
selain Allah.Sedangkan tasyri’ wadh’i adalah ketentuan
hukum  yang- , dilakukan. langsung oleh . para
mujtahid.Ketentuan-ketentuan hukum hasil kajian mereka
ini tidak memiliki sifat keabadian dan bisa berubah-rubah
karena merupakan hasil kajian nalar para“ulama yang
tidakema’sum sebagaimana Rasulullah.Yang dimaksud
dengan ibadah “ialah mengetahui ketentuan-ketentuan
hukum yang berkaitan dengan penghambaan seorang
mukalaf kepada Allah sebagai Tuhanya.

Sedangkan pengertian muamalah dapat ditelusuri
dari kajian figh muamalah, yang mencakup pembahasan
tentang ketentuan-ketentuan hukum mengenai kegiatan
perekonomia, amanah dalam bentuk titipan dan pinjaman,
ikatan keluargaan, proses penyelesaian perkara lewat
pengadilan, dan termasuk juga masalah distribusi harta
warisan. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa

Y Mahmud Syaltut, “Islam Agidah dan ......”, 111
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syariah adalah hubungan Allah dengan manusia yang
disebut dengan ibadah seperti sholat, puasa dan haji dan
hubungan manusia dengan manusia seperti yang berkaitan
dengan urusan duniawi (pergaulan sosial).

c. Akhlag

Akhlak secara kebahasaan Arab berasal dari kata
“khalaqa” yang berarti membuat dan menjadikan. Akhlak
adalah bentuk jamak dari khulug yang secara etimologis
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
Akhlak bisa berarti positif dan bisa pula negatif. Yang
termasuk positif adalah akhlak yang sifatnya benar,
amanah, sabar dan sifat baik lainnya. Sedang yang negatif
adalah akhlak yang sifatnya buruk, seperti sombong,
dendam, dengki dan khianat.™

Menurut Ahmad Amin mengatakan Akhlag ialah
kebiasaan' kehendak = (‘adah al-iradah). Adapun  yang
dimaksud ‘adah adalah bahwa perbuatan itu selalu
diulang-ulang, sedang mengerjakannya-dengan syarat ada
kecenderungan hati kepadanya dan.ada pengulangan yang
cukup™“banyak sehingga mudah mengerjakan tanpa
memerlukan pikiran lagi.

Sedangkan iradah adalah menangnya keinginan
manusai setelah dia bimbang. Proses terjadinya iradah
adalah:

1) Timbul keinginan-keinginan  setelah  ada
stimulant-stimulant melalui indera-inderanya.

1> Jurnal RISALAH, ( FDK-UIN Suska Riau, vol. XXIV, Edisi 2,
November 2013), 21-22
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2) Timbul kebimbangan, mana yang harus dipilih di
antara  keinginan-keinginan  yang  banyak
(padahal dalam waktu yang sama tidak mungkin
semuanya dilakukan secara serentak)

3) Mengambil keputusan, menentukan keinginan
yang dipilih di antara keinginan yang buruk itu.
Keinginan yang dimenangkan inilah yang
disebut iradah.

Menurut sebagian ahli bahwa akhlaq tidak perlu
dibentuk, karena akhlag adalah insting (garizah) yang
dibawa manusia sejak lahir. Bagi golongan ini bahwa
masalah akhlag adalah pembawaan dari manusia sendiri,
yaitu kecendrungan pada kebaikan atau fitra yang ada
pada dalam diri manusia, dan dapat juga berupa kata hati
atau intuisi yang selalu cenderung kepada kebenaran.
Dengan pandangan seperti.ini, maka akhlak akan tumbuh
dengan sendirinya, walaupun tanpa dibentuk atau
diusahakan (ghair muktasabah), kelompok ini lebih-lanjut
menduga bahwa akhlag adalah gambaran batin
sebagaimana. terpantul dalam perbuatan, lahir. Perbuatan
lahir ini tidak'akan sanggup mengubah perbuatan batin.

Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan
bahwa akhlag adalah hasil dari pendidikan, latihan,
pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh.
Kelompok yang mendukung pendapat yang kedua ini
umumnya datang dari Ulama-ulama Islam yang
cendurung pada akhlag. Ibnu Sina, al-Ghazali dan lain-
lain termasuk kepada kelompok yang mengatakan bahwa
akhlag adalah hasil usaha (Muktasabah).

'® Rohmad Qonari, “Prinsip dan Ruang Lingkup Pendidikan Agidah
Akhlak”, Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, vol. 14 no 1 (2009), 3
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Dari definisi di atas jika disimpulkan bahwa akhlak
adalah perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang
yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang yang dilakukan
karena Allah bukan karena ingin dipuji atau mendapat
pujian dari orang lain. Akhlak terbagi menjadi 3 yaitu
akhlak kepada Allah , akhlak kepada manusia dan akhlak
kepada hewan.

1) Kilasifikasi akhlak

a)

b)

Akhlak kepada Allah yaitu perilaku manusia
kepada  pencipta-Nya,bertaubat  menyesali
perbuatanya vyang telah dilakukan dan
berusahamenjauhinya, serta melakukan
perbuatan baik, bersyukur suatu sikapyang
memanaatkan dengan sebaik-baiknya nikmat
yang telah diberikan Allah.

Akhlak .kepada. Manusia yaitu perilaku atau
perbuatan manusia kepada sesama,. dan
perbuatan itulah yang menentukan baik atau
buruknya akhlak seseorang.” contohnya:
memberi salam, berkatassopan, menghormati
orang yang lebih tua, mengucapkan terimakasih
kepada orang lain, tidak berprasangka buruk,
salng  memaafkan, = mendoakan,  saling
membantu dan segalanya.

Akhlag terhadap lingkungan (akhlak terhadap
hewan dan tumbuhan)myaitu perlaku manusia
dalam merawat dan menjaga lingkungan
sekitar. Hal ini dapat dicontohkan misalnya,
seseorang tidak dibenarkan mengambil buah
sebelum matang, memetik bunga sebelum
mekar, menebang pohon yang menimbulkan
kemudaratan dan lain-lain.
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2) Ciri-ciri perbuatan akhlak

Dari definisi di atas pengertian akhlak dapat melihat
empat ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak,
yaitu:

a)

b)

d)

Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran.

Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul
dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa
adanya paksaan dan tekanan dari luar.

Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan dengan sesungguhnya bukan main
main atau bersandiwara.

Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan secara khlash sematamata karena
Allah, bukan karena® ingin dipuji orang .atau
karena ingin mendapatkan pujian.’

Sifat Dan Isi Pesan.Dakwah

Bagi seorang da’i diperukan pengetahuan tentang kisi-Kisi

kejiwaan dariseseorang mad’u yang menjadi sasaran kegiatan

dakwahnya. Jika seorang da’l mengabaikan masalah kejiwaan
atau psikologi, maka pesan-pesan dakwahyang sebenarnya
merupakan ajaran-ajaran suci menjadi tidak memperoleh
simpatik dari objek dakwah.'®

7 Abuddin Nata, Akhlaqg tasawuf, (Jakarta: Raja Grafndo Persada,

1996), 9-15.

18 samsul Munir, Ibid, 209-211
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Dakwah melalui seni musik memang sangat banyak
dilakukan oleh Islam Indonesia, dengan mengusung lirik-lirik
kelslaman dari berbagai jenis aliran musik, yaitu Nasyid,
Qasidah, Marawis, Dangdut, Pop, bahkan musik beraliran
keras sekalipun seperti rock juga dapat dijadikan sebagai media
Dakwah. Memanfaatkan musik yang berasal dari barat yang
bertujuan untuk Berdakwah, sehingga dakwah dapat dirasakan
oleh seluruh lapisan umat Manusia dari yang tua hingga kaum
muda, sebuah musik yang berisi syair-syair Religius yang
dibuat oleh penciptanyan bukan hanya sekedar kata-kata Yang
indah tetapi memiliki makna yang sangat berarti bila digali
lebih dalam Lagi."

Karakteristik Pesan Dakwah

Untuk membedakan pesan dakwah dengan pesan yang
lainnya, seperti pesan dalam komunikasi, maka perlu dikenali
karakteristik pesan ‘dakwah: Karakteristik pesan dakwah yang
dimaksud tidak dibedakan-secara spesifik antara karakteristik
dakwahyang bersifat verbal maupun non-verbal:

a. Mengandung unsur kebenaranykarakter, pertama dan utama
dalampesan-dakwah Islam-adalah adanya kebenaran dalam
setiap pesan yang disampaikan.

b. Membawa pesan perdamaian, sesuai dengan namanya
Islam yangberkata salam artinya damai. Perdamaian
menjadi unsure penting yangharus di kembangkan dalam
penyampaian pesan dakwah.

19 Skripsi Alfiagitontro Zoussin, Pesan Dakwah dalam Musik Qothic
Metal, (Presfektif Hermeneutika tentang Lirik Lagu Restless Band)”,
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2016,
UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
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Tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal, pesan
dakwah hendaknya disampaikan dalam konteks lokalitas
dari mad’u yang menerima pesan. Dengan cara tersebut,
pesan dakwah akan mudah diterima oleh masyarakat
karena sesuai dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat.

Memberikan kemudahan bagi penerima pesan dakwah
merupakan sesuatu yang dianjurkan dan bahkan menjadi
tujuan syariat Islam.

Mengapresiasi adanya perbedaan, ada pengalaman menarik
ketika ada seorang da’i menyampaiakan pesan-pesan
dakwahnya dengan lantang dan penuh semangat.”’

Dengan demikian, tujuan karakter pesan dakwah adalah

orisinal dari Allah SWT, mudah, lengkap, seimbang, universal,
masuk akal, dan membawa kebaikan. Abdul al-Karim Zaidan
juga mengemukakan:-lima karakter,pesan dakwah yaitu:

1) Berasal dari Allah SWT. (annahu min ‘indillah)

2).. Mencangkup semua bidang kehidupan (al-syumul)

3) Umum untuk semua manusia (al-umum)

4) “Ada balasanuntuk setiaptindakan (al-jaza’fi al-Islam)

5) Seimbang antara idealitas dan realitas (al-mitsaliyyah
wa alwaqi’iyyah).?

Berdasarkan penjelasan diatas pesan dakwah yang

memenuhi sejumlah karakter semakin meneguhkan keimanan
seorang muslim. Seperti halnya yang terdapat di setiap
penggalan lirik lagu religi Grup Band Ungu yang menjadi
pesan dakwah setiap yang mendengarkan (mad’u).

20 Abdul Basit, Filsafat Dakwah , (Jakarta:Rajawali Pers,2013), 142
> M. Ali Aziz, Ibid, hal. 342
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B. Media Dakwah

1. Pengertian Media Dakwah

Media ialah alat atau wahana yang digunakan untuk

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.?? Sedangkan
menurut istilah “median” berasal dari bahasa latin, yaitu alat atau
perantara oleh karena itu secara sematic, media disebut juga
sebagai gejala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk
mencapai pesan dakwah, media dakwah dapat di bagi tiga
golongan yaitu;

a.

The Spoken Words (yang berbentuk ucapan) Alat yang
dapat mengeluarkan bunyi, karena hanya dapat ditangkap
oleh telinga disebut juga “The Audial Media” yang bisa
berupa ucapan langsung yang bisa dipergunakan sehari-hari,
telpon, radio dan sebagainya.

The Printed Writing (yang berbentuk tulisan) ~Yang
dimaksud didalamnya adalah barang-barang. . tercetak,
gambar-gambar, lukisan, buku majalah, surat kabar, brosur,
pamphlet.dan sebagainya.

The Audiovisual (yang berbentuk gambar hidup) Yaitu
merupakan penggabungan dari kedua golongan diatas yaitu
yang dapat didengar dan dilihat. Yang termasuk golongan
ini adalah film,televisi, video, dan sebagainya.?

Metode dan media Dakwah tentunya mengikuti

perkembangan zaman supaya masyarakat tidak Merasa jenuh dan
membosankan.Salah satu media yang bisa digunakan Untuk
berdakwah adalah seni musik diantara unsur penting dalam sistem

22 \Wahyu llahi, Ibid,hal.104
»3Rini Setiawati, llmu Dakwah (Bandar Lampung: Pusat Studi

Islam dan KebudayaanLampung,2009),hal.46
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Kebudayaan adalah kesenian.Pemanfaatan musik atau suara
sebagai media dakwahbukanlah hal Yang baru dalam dunia islam,
seorang sufi besar dari Persia, Maulana Jalaludin Rumi, beliau
sering melantunkan syair-syair pujian kepada Allah SWT seperti
halnya sebagian Wali Songo yang menyebarkan agama islam di
Indonesia dengan menggunakan alat music gamelan yang
dipandang sama Pentingnya dengan dakwabh itu sendiri.

Dakwah melalui seni musik memang sangat banyak dilakukan
oleh Islam Indonesia, dengan mengusung lirik-lirik keislaman dari
berbagai jenis aliran musik, yaitu Nasyid, Qasidah, Marawis,
Dangdut, Pop, bahkan musik beraliran keras sekalipun seperti rock
juga dapat dijadikan sebagai media Dakwah. Memanfaatkan musik
yang berasal dari barat yang bertujuan untuk Berdakwah, sehingga
dakwah dapat dirasakan oleh seluruh lapisan umat Manusia dari
yang tua hingga kaum muda, sebuah musik yang berisi syair-syair
Religius yang dibuat oleh penciptanyan bukan hanya sekedar kata-
kata Yang indah tetapi memiliki makna yang sangat berarti bila
digali lebih dalam Lagi.**

2. Maecam- Macam Media Dakwah

Pada dasarnya, komunikasi dakwah dapat menggunakan
berbagai media yang dapat merangsang indra-indra manusia serta
dapat menimbulkan perhatian untuk dapat menerima dakwah.
Berdasarkan banyaknya komunikan yang menjadi sasaran dakwabh,
media Dakwah diklasifikasikan menjadi dua, yaitu media massa
dan media non massa

24Skripsi Alfiagitontro Zoussin, “Pesan Dakwah dalam Musik
Qothic Metal (Presfektif Hermeneutika tentang Lirik Lagu Restless
Band)”, Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, 2016, UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
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Media Massa

Media massa digunakan dalam komunikasi apabila
komunikan berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh.
Media massa yang banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari umumnya surat kabar, radio, televisi, dan film
bioskop yang beroperasi dalam bidang informasi dakwah

Media Nonmassa

Media ini digunakan dalam komunikasi untuk orang tertentu
atau kelompok-kelompok tertentu seperti surat, telepon,
SMS, telegram, faks, papan pengumuman, CD, e-mail, dan
lain-lain. Semua itu dikategorikan karena tidak mengandung
nilai keserempakan dan komunikannya tidak bersifat massal

Hamzah Ya’qub membagi media dakwah itu menjadi lima,
sebagaimana yang diutif oleh Moh. Ali Aziz :

a.

Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara. Media ini dapat berbentuk
pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan
sebagainya.

Tulisan, buku*majalah, surat'kabar, korespondensi (surat, e-
mail, sms), spanduk dan lain-lain.

Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. Audio visual,
yaitu alat dakwah vyang dapat merangsang indera
pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya. Bisa
berbentuk televisi, slide, ohap, internet, dan sebagainya.
Akhlak, vyaitu  perbuatan-perbuatan  nyata  yang
mencerminkan ajaran Islam yang dapat dinikmati dan
didengarkan oleh mad’u.
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Dari pengertian media dakwah sebelumnya dapat dipahami bahwa
media adalah segala sesuatu yang menjadi perantara, maka ada
beberapa macam media dalam suatu proses dakwah. Secara umum
media-media benda yang dapat digunakan sebagai media dakwah
terdiri dari.

a.

Media Visual

Media visual adalah bahan-bahan atau alat yang dapat
dioperasikan untuk kepentingan dakwah melalui indra
penglihatan. Yang termasuk dalam media ini diantaranya
yaitu:

Film slide ini berupa rekaman gambar pada film positif
yang telah diprogram sedemikian rupa sehingga hasilnya
sesuai dengan apa yang telah diprogramkan. Pengoperasian
film slide melalui proyektor yang kemudian gambarnya
diproyeksikan pada_ screen. Kelebihan dari film slide ini
adalah mampu memberikan:gambaran yang jelas kepada
audiens_tentang informasi yang disampaikan oleh seorang
juru-dakwah.

Overhead Proyektor (OHP) «adalah perangkat keras yang
dapat memproyeksikan program kedalam screen dari
program yang telah disiapkan melalui plastik transparan.
Perangkat ini tepat sekali untuk menyampaikan materi
dakwah kepada kalangan terbatas baik sifat maupun
tempatnya.

Gambar dan foto merupakan dua materi visual yang sering
dijumpai, keduanya sering dijadikan media iklan yang
cukup menarik seperti surat kabar, majalah dan sebagainya.
Dalam perkembangannya gambar dan foto dapat
dimanfaatkan sebagai media dakwah. Dalam hal ini, gambar
dan foto yang memuat informasi/pesan yang sesuai dengan
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materi dakwah. Seorang da’i yang inovatif akan mampu
memanfaatkan gambar dan foto untuk kepentingan
dakwahnya secara efektif dan efisien. Kelebihan dari media
ini adalah kesesuaiannya antara dakwah dengan
perkembangan situasi melalui pemberitaan surat kabar, atau
majalah serta keaslian situasi melalui pengambilan foto
langsung. Biaya tidak mahal dan dapat dilakukan kapan saja
dengan tidak bergantung kepada berkumpulnya komunikan.
Kelemahannya, da’i tidak dapat memonitor langsung
keberhasilan dakwah, salain itu menuntut kreatifitas dan
inovasi da’i .

Media Audio

Media audio adalah alat yang dioperasikan sebagai sarana
penunjang kegiatan dakwah yang ditangkap melalui indera
pendengaran.

Radio Dalam melaksanakan . dakwah, penggunaan: radio
sangatlah efektif dan efisien. Jika dakwah dilakukan melalui
siaran radio dia akan mudah dan praktis;“dengan demikian
dakwah_akan mampu menjangkau.jarak komunikan yang
jauh™dan tersebar. Disamping itu radio- mempunyai daya
tarik yang kuat. Daya tarik ini ialah disebabkan sifatnya
yang serba hidup berkat tiga unsur yang ada padanya yakni
music, kata-kata dan efek suara.

Tape recorder adalah media elektronik yang berfungsi
merekam suara ke dalam pita kaset dan dari pita kaset yang
telah berisi rekaman suara dapat diplayback dalam bentuk
suara. Dakwah dengan tape recorder ini relatif
mengahabiskan biaya yang murah dan dapat disiarkan ulang
kapan saja sesuai kebutuhan. Di samping itu da’i dapat
merekam program dakwahnya disuatu tempat dan hasil
rekamannya disebarkan pada kesempatan lain dan
seterusnya.
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Media Audio Visual

Media audio visual adalah media penyampai informasi yang
dapat menampilkan unsur gambar dan suara secara
bersamaan pada saat menyampaikan pesan dan informasi.

Televisi Di beberapa daerah terutama di Indonesia
masyarakat banyak menghabiskan waktunya untuk melihat
televise. Kalau dakwah Islam dapat memanfaatkan media
ini dengan efektif, maka secara otomatis jangkauan dakwah
akan lebih luas dan kesan keagamaan yang ditimbulkan
akan lebih mendalam. Program-program siaran dakwah
yang dilakukan hendaknya mengenai sasaran objek dakwah
dalam berbagai bidang sehingga sasaran dakwah dapat
meningkatkan pengetahuandan aktifitas beragama melalui
program-program siaran yang disiarkan melalui televisi.

Film Jika film digunakan sebagai media dakwah maka harus
diisi_ misi dakwah “adalah naskahnya, diikuti skenario,
shooting-dan actingnya. Memang membutuhkan keseriusan
dan waktu.yang lama membuat film sebagai media dakwah.
Karena disamping prosedur dansprosesnyaslama dan harus
professional juga memerlukan biaya yang cukup besar.
Namun dengan media film ini dapat menjangkau berbagai
kalangan.

Internet Dengan media internet dakwah dapat memainkan
peranannya dalam menyebarkan informasi tentang Islam
keseluruh penjuru, dengan keluasan akses yang dimilikinya
yaitu tanpa adanya batasan wilayah, cultural dan lainnya.
Menyikapi fenomena ini, Nurcholis Madjid mengatakan :
“Pemanfaatan internet memegang peranan amat penting,
maka umat Islam tidak perlu menghindari internet, sebab
bila internet tidak dimanfaatkan dengan baik, maka umat
Islam sendiri yang akan rugi. Karena selain bermanfaat
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untuk dakwah, internet juga menyediakan informasi dan
data yang kesemuanya memudahkan umat untuk bekerja.
Begitu besarnya potensi dan efisiennya yang dimiliki oleh
jaringan internet dalam membentuk jaringan dan
pemanfaatan dakwah, maka dakwah dapat dilakukan dengan
membuat jaringanjaringan informasi tentang Islam atau
sering disebut dengan cybermuslim atau cyberdakwah.
Masing-masing cyber tersebut menyajikan dan menawarkan
informasi Islam dengan berbagai fasilitas dan metode yang
beragam variasinya.

Media Cetak

Media cetak adalah untuk menyampaikan informasi melalui
tulisan yang tercetak. Media ini sudah lama dikenal dan
mudah dijumpai dimana-mana.

Buku Para ulama salaf telah mempergunakan media buku
sebagai media dakwah' yang efektif. Bahkan buku-buku
dapat bertahan lama, dan menjangkau masyarakat:secara
luas menembus ruang dan waktu. Para da’i.atau ulama
penulis_cukup banyak yang telah mengabadikan namanya
denganw=menulis dan mengarang-buku sebagai kegiatan
dakwahnya. Seperti halnya Imam Al-Ghazali menulis Thya’
‘Ulumuddin, Imam Nawawi menulis Riyadh Ash-Shalihin,
dan lain-lain.

Surat kabar Surat kabar beredar dimana-mana, karena di
samping harganya yang murah beritanya juga sangat up to
date dan memuat berbagai jenis berita. Surat kabar cepat
sekali peredarannya karena jika terlambat beritanya akan
out of date. Dakwah melalui surat kabar cukup tepat dan
cepat beredar melalui berbagai penjuru. Karena itu dakwah
melalui surat kabar sangat efektif dan efisien yaitu dengan
cara da’i menulis rubrik di surat kabar tersebut misalnya
berkaitan dengan rubrik agama.
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Majalah Majalah mempunyai fungsi yaitu menyebarkan
informasi atau misi yang dibawa oleh penerbitnya. Majalah
biasanya mempunyai ciri tertentu, ada yang khusus wanita,
remaja, pendidikan, keagamaan, teknologi, kesehatan,
olahraga, dan sebagainya. Sekalipun majalah mempunyai
cirri tersendiri tetapi majalah masih dapat difungsikan
sebagai media dakwah, yaitu dengan jalan menyelipkan misi
dakwah kedalam isinya, bagi majalah bertema umum. Jika
majalah tersebut majalah keagamaan, maka dapat
dimanfaatkan sebagai majalah dakwah. Jika berdakwah
melalui majalah maka seorang dai’i dapat memanfaatkannya
dengan cara menulis rubrik atau kolom yang berhubungan
dengan dakwah Islam.

C. Lirik Lagu dan Musik
1.  Pengertian Lirik Lagu

Lirik sendiri mempunyai arti karya sastra yang berisi curahan
perasaan pribadi atau Susunan. kata“sebuah nyanyian.Lirik® juga
sebagai ungkapan linguistik menjadi pembawa pesan yang efekitif.
Melalui kata-katanya, tema diurai dan ditransfer kepada apresian
musik:?>_Lirik dapat dikelompokan menjadi-tiga jenis.yaitu: Lirik
ekpresif berisi ekspresi- pribadi murni, Lirik suasana (afektif)
pengungkapan suasana. hati penyiar dan Lirik kegnitif ungkapan
cerebral penyair.”®

Lagu merupakan gabungan seni nada atau suara dalam urutan,
kombinasi, dan hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat
musik) untuk menghasilkan gubahan musik yang mempunyai
kesatuan dan kesinambungan (mengandung irama). Dan ragam
suara yang berirama disebut juga dengan lagu.?’

%> Fx Heri Rahadiyanto, Liston Simaremare, T.Sarjianto, Seni
Budaya Musik (Bekasi: Pt Galaxy Puspa Mega 2010), 28

?® pengertian dan Cara Membuat Lirik” (On-line), tersedia di:
http://arti-definisipengertian. info/10279 ( 20 Oktober 2021)

%" Wikipedia Bahasa Indonesia”(On-Line), Tersedia di:
http://id.wikipedia,org/wiki/Lagu
( 20 Oktober 2021 )
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Lirik lagu juga merupakan expresi seseorang dari alam
batinya tentang satu hal yang dilihat, didengar atau dialaminya.
Penuangan expresi lewat lirik lagu ini selanjutnya diperkuat dengan
melodii dan notasi music yang disesuikan dengan lirik lagunya
.dengan demikian penikmat music akan semakin terbawa dalam
alam batin pengarangnya.

2. Pengertian Musik

Musik menurut Teguh Warlito adalah ilmu seni menyusun
nada atau suarayang menghasilkan sebuah komposisi yang
mengandung irama, dankeharmonisan.Musik merupakan alat
komunikasi yang cukup efektif karena mewakili ekspresi jiwa
manusia tentang keindahan nada dan irama yang digambarkan
dengan lirik dan syairnya karena dapat menyentuh jiwa.Musik juga
merupakan satu sarana bagi dakwah, musik yang membawa irama
Islam adalah dakwah yang berarti, apalagi yang merawat dan
mengobatinya jiwa manusia. Musik sangat menarik perhatian
manusia, maka yang- diinginkan “lalah cara yang berguna dan
memperbaiki manusia itu sebagai obat yang menentramkan jiwa.?®

Mulanya,.musik yang berunsur dakwah, adalah yang identik
dengan gambus* berkembang pesat di Sumatra dan seluruh
pesantren di Indonesia pada 1940-an.?° Kala itu, ada seorang musisi
gambus ternama Abdullah al-Habsi. Dalamperkembangan musik
modern Nusantara, gambus ikut memainan peranan penting. Musik
gambus ini disebut-sebutjuga sebagai cikal bakal musik dangdut.

2% Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safei, Metode
Pengembangan Dakwah, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 211

2% Adil maulana dan fenen Bianca, cara instan jago menulis
lagu, (Jakarta barat:agogos publishing, 2012), 3
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Musik yang didominasi rebana dan tabla ini mejadi unsur
musik dangdut hingga kini.Ciri khas musik gambus, yakni liriknya
bempa pujin-pujian kepada Tuhan.Belakangan, musik yang
dipengaruhi musik Melayu dan Arab ini disebut musik
religi.Menurut Indriyana R Dani dan Indri Guli dalam Kekuatan
Musik Religi, musik religi adalah bunyi dalam lirik dan lagu yang
mengandung nilai dakwah. Bila diperdengarkan secara live atau
melalui media visual dan elektronik, seperti radio, televisi, dan
dalam bentuk digital, pendengar atau penikmat merasa lebih dekat
kepada Sang Pencipta, sehingga menimbulkan suatu emosi dalam
diri. Hal yang membedakannya dengan musik umum, yakni lirik
atau syair.

"Lirik ataupun syair musik religi mengandung makna yang
lebih mendalam dan sarat pesan,” tulis mereka dalam buku
tersebut. Sementara, Dede Burhanudin dalam makalah hasil
penelitian Litbang Kementerian Agama mengatakan, musik Islam
hingga awal kemerdekaan. masih_identik dengan musik padang
pasir. Instrumen yang digunakan masih, sangat khas Arab, yakni
rebana “dan liriknya pun berbahasa Arab. Gaya itulah yang.disebut
dengan Kasidah.Penikmat kasidah sangat terbatas, hanya di
kalangan pesantren; madrasah, dan penganut Islam,tradisional.

3. Jenis Aliran dan Musik

Ada beragam aliran musik jenis music yang berkembang di
Indonesia. Namun, jenis musik yang berkembang dan bisa eksis
dalam jangka panjang di mayarakat tidak terlalu banyak. Di bawah
ini di paparkan beberapa jenis musik:

a. Musik Keroncong

Musik keroncong merupakan salah satu musik etnik khas
Indonesia.Awal munculnya music kerocogdi Indonesia
memang tidak begitu jelas. Banyak yang mengatakan
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bahwa music keroncong datang dari Maluku yang dibawa
oleh bangsa Portugis yang menyebutnya sebagai empat
senar, namun banyak dikenal dengan nama “keroncong”.
Karena irama music yang berasal dari keroncong tersebut
maka muncullah music keroncong.

Musik Etnik

Musik etnik adalah music yang menggunakan peralatan
tradisional yang sesuai dengan daerah dan adat dari tiap
suku bangsa pada daerah tertentu.Musik ini umumnya
belum pernah mengalami sentuhan modern.Misalnya,
musik yang menggunakan gamelan, olintang, rebahan,
angklung, dan lain sebagainya.

Music SKA

Genre Musik. yang satu_ini adalah sebuah aliran music
Jamaika yang berasal dari. mento dan musik callipso,
dikombinasikan dengan American jazz dan R dan.B, yang
terdengar di radio Jamaika yang berasal-~dari stasiun
bertenaga tinggi di New Orleans dan Miami. Ska menjadi
populardi tahun 1960-an.

Musik Metal

Music metal merupakan aliran musik yang sudah popular
sejak tahun 1960-an. Musik ini merupakan perkembangan
dari music rock yang popular di akhir tahun 1940-an aliran
music ini kurang begitu diminati di eranya. Namun,
kebaanyakan peminat music ini adalah anak-anak muda
dan remaja yang terinspirasi oleh kebebasan dan pemikiran
akan kondisi lingkungan di sekitarnya.
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Musik metal awalnya dikenal di luar negeri di era 80-an
bersama dengan lahirnya musisi-musisi band metal, seperti
Metalica, Slayer, Exodus, Megadeth, dan sebagainya.
Sebagian besar orang mengenai music metal sebagai music
keras yang liar, atau banyak yang menyebutnya “setan
music”. Aliran musik metal ini mirip dengan grunge dan
alternative metal dengan music funk, hip-hop, dan sub-
genre heavy.®

4. Musik Dan lirik Lagu Menurut Islam

Para ulama Islam, salaf maupun khalaf mempunyai
pemahaman yang beragam memandang hukum musik, ada yang
mengharamkan dan ada juga yang memperbolehkan. Berikut
pendapat para ulama :

Ulama yang mengharamkan musik di antaranya, Abdullah
bin Mas“ud, ImamMalik.bin Anas dan Ibnu Qoyyim al Jauzi. Para
ulama ini berlandasan padaFirman" Allah yang artinya :“dan
diantara manusia ada orang yang mempergunakan perkataan-yang
tidak berguna untuk menyesatkan manusia dari jalan=Allah tanpa
mengetahui dan.menjadikan jalan Allah itu.olok-olok. Merek itu
akan memperoleh azab yang menghinakan™ Dalam ayat Alquran di
atas menggaris bawahi kalimat perkataan yang tidak berguna,
ketiga ulama di atas memaknai bahwasannya nyanyian dan orang
yang bernyanyi adalah hanya orang orang yang fasik.*

Ulama yang memperbolehkan musik diantaranya adalah
Masyfuk Zuhdi, Al-lzzu bin salam, Imam Ghozali, M. Quraish
Shihab, Yusup Qardhawi dan yang menganut mazhab Iman
Syafi“i. Menurut para ulama ini musik adalah sebuah seni
sedangkan seni merupakan keindahan, dalam dakwah seni

*% Tim KSM Radio Crast 107,8 FM, Op. Cit., 2-7

3 Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya Persada 2011), 140
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merupakan bagian dari media dakwah yang bisa menjadi daya tarik
bagi pendengarnya terutama seni suara, dan lirik laku yang baik
akan mengingatkan orang pada akhirat. Dalam membaca Alquran
pun dianjurkan membaca dengan berirama yang indah.

Ada beberapa pendapat lainya tentang nanyian, antara lain:

Abu thalib mengungkapkan diperbolehkannya nyanyian dari
sahabat segolangan umat. Dia berkata, “Telah bemyayi dari sahabat
Abdullah bin Ja“far, Abdullah Bin Zubair, Al Mughiroh bin
Syu“bah, Mu;awiyah dan yang lain. “Dia juga berkata” Sebagian
besar orang-orang yang melakukan itu, yaitu orang-orang salaf
yang shalih, sahabat maupun tabi“in dengan kebaikkan”.

Yahya bin Mu“adz berkata, “kami kehilangan tiga hal. Kami
tidak melihat lagi dan tidak melihat bertambah, kecuali semakin
sedikit.Kebaikan Wajah disertai pemeliharaan, kebaikkan ucapan
disertai keagamaan sdan kebaikan persaudaraan disertai’ dengan
memenuhi.”Dan aku melihat ini 'di dalam sebagian kitab yang
diceritkan dengan kenyataan dari Al-Haris Al-Muhasibi.Di
dalamnya terdapat hal yang menunjukkan pembeolehan nyanyian
dengan diSertai kezuhudannya, pemeliharaan dan Curahan
perhatiannya dalam agama serta semangatnya. **

Syaikh al-Ustadz Muhammad Abu Zahrah memberikan
jawaban atas pertanyaan jawaban tentang suatu nyanyian, yang
teksnya sebagai berikut: “Berkenaan dengan nyanyian, kalau tidak
mengandung hal-hal yang menimbulkan gairah seksual, maka tidak
kami dapatkan dalil yang menunjukkan keharamannya.*

*2 Imam Al-Ghazali, Dibalik Ketajaman Mata Hati, (Jakarta:Pustaka
Amani,1997), 468-469

%3 Syeikh Muhamamd nashirudin al-bani, Siapa Bilang Music
Haram, (Jakarta:Darul Hag, 2010), 2
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Sedangkan Nyanyian hukumnya mubah apabila:

a. Nyanyian orang-orang yang berhaji di perjalanan. Banyak
orang asing yang berhaji melantunkan sya“ir tentang
ka“bah, zam-zam, dan semacamnya.

b. Nyanyian dalam pertempuran. _Orang-orang dahulu biasa
membakar semangat berperang dengan melantunkan
sya“ir-sya“ir.

c. Nyanyian para penunggang onta di perjalanan. Hal ini
mereka lakukan sehingga onta berjalan cepat.

d. Nyanyian ketika mengantar pengantin wanita kepada
pengantin laki-laki.

e. Nyanyian ketika bekerja untuk memberikan semangat.
Seperti sya“ir orang-orang Anshar ketika menggali parit
dalam perang Khandaq.Sya“ir-sya“ir yang mengandung
hikmah, dan lain-lainnya.**

5. Lagu sebagai Pesan Dakwah

Lagu adalah bagian dari musik.Musik adalah letusan ekspresi
isi hati yang«dikeluarkan secara teratur dalam bahasa bunyi atau
lagu.Apabila dikeluarkan‘melalui mulut-disebut vocal, dan apabila
dikeluarkan lewat alat-alat music disebut instrumental.*

Sebagian ulama berpandangan lebih moderat, yakni bahwa
lagu itu netral dalam arti bahwa hukumnya (halal atau haramnya)
ditentukan oleh bagaimana lagu itu gunakan.Lagu yang digunakan
untuk mengiringi dansa-dansa atau mabukmabukan haram
hukumnya, sedangkan lagu yang digunakan untuk memuiji
keagungan Tuhan dibolehkan. Dengan kata lain, mereka

* Mulyara Deddy, Pengantar llmu Komunikasi,
(Bandung:2005), 251

%> Atam Hamju, Pengetahuan Seni Musik, (Jakarta: Mutiara
Sumber Wijaya, 1986), 9
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berpendapat bahwa tidak ada larangan mengeluarkan nyanyian
dalam Islam selama tidak membahayakan moralmoral Islam dan
tidak menyesatkan kaum muslim.

Secara lebih rinci, Yusuf Al- Qardawi dalam buku “Nuansa-
nuansa Komunikasi” karangan Deddy Mulyana, M. A
menyebutkan bahwa ada syarat-syarat tertentu dalam bernyanyi,
yaitu:

a. Pesan dalam lagu tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

b. Meskipun pesan lagu tidak haram, bila lagunya diiringi
dengan gerakan seksual yang sugestif, maka menyanyinya
pun menjadi haram.

c. Islam menentang segala hal yang berlebihan, bahkan juga
dalam ibadah,apalagi dalam hiburan. Keberlebihan itu
pastilah mengorbankan kewajiban lain.

d. Setiap orangradalah hakim yang terbaik. Bila suatu jenis
nyanyian - membawanya kedalam dosa, ia _harus
menghindarinya, jadi menutup pintu ke dalam godaan.

e. Ada - kesepakatan bila cara menyanyi (pakaian,
penampilan, perilaku) dan kata-kata dalam lagunya sendiri
bertentangan” dengan Islam, maka nyanyian itu pun
menjadi terlarang.*

Secara umum dakwah lewat syair atau lirik lagu harus
berorientasi pada.

a. Syair tidak bertentangan dengan syariat Islam. Tidak
semua lagudiperbolehkan menurut syariat Islam, lagu
yang diperbolehkan adalah laguyang syair-syairnya tidak
bertentangan dengan ajaran Islam, akidah, syariah,dan
akhlak.

*® Deddy Mulyana, Nuansa-nuansa Komunikasi, (Bandung:
Remaja Rosda Karya:1999) , 57
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b. Seharusnya syair tersebut tidak disertai dengan sesuatu
yang diharamkan,seperti minuman keras, narkoba, diringi
penyanyi latar yang seksi dansebagainya.

c. Gaya menyanyikan lagu tidak mengandung maksiat. Cara
menyanyikan lagu berperan penting dalam menentukan
status hukum lagu itu sendiri. Kadangtema syairnya religi,
tetapi cara dan gaya penyanyinya mengumbar
ucapansensual dan gerakan erotic yang mengundang
birahi dan memancingkejahatan kepada mereka yang
berhati kotor, maka nyanyian yang asalnyamubah berubah
menjadi makruh, syubhat, bahkan haram.

d. Tidak berlebihan dalam mendengarkannya. Lagu
sebagaimana yang lainyang diperbolehkan, wajib dibatasi
dengan tidak adanya unsur berlebihan.Agama Islam
mengharamkan  segala sesuatu  yang  berlebihan
sekalipundalam masalah ibadah.*’

Rasulullah SAW pun adalah sosok yang mencintai seni dan
menggemari syair. Beliau mendorong sahabatnya untuk menyusun
dan melantunkan.syair. Beliau bangga apabila.syair dijadikan alat
berdakwah dan sarana untuk membukikan ajaranislam.

Para da“l di Indonesia, kini telah banyak menggunakan lagu
sebagai metode berdakwah, karena lagu dianggap lebih mudah
difahami sehingga pesan yang disampaikan akan cepat diterima
oleh pendengar. Tak terkecuali Grup band Unguyang mempunyai
cirikhas tersendiri dari musisi lainya dalam menyampaikan
pesandakwah, group band ini mengemas music religi dengan unik
dan fresh, denganharapan pesan dakwah yang disampaikan dapat
mudah diterima terkhusus kaum muda.

*” 1bid, 260
*® Fathurrahman Rauf, Syair-syair Cinta Rasul, (Jakarta :
puspita press, 2009), 7
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